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Ziarah merupakan sebuah ritual masyarakat archaic yang masih dilangsungkan hingga sekarang; hampir
diseluruh bentuk dan variasi agama serta kepercayaan. Hal ini menandakan sebuah pengetahuan mendasar
yang diproduks melalui ritual tersebut. Ziarah Wali adalah subjek kajian dalam tulisan sayaini. Saya
membahas ziarah Wali dalam kerangka ritual sebagai bentuk performatif dari sebuah Celestial Archetype
dan bagaimana konfigurasi ritual ziarah Wali ini merujuk pada pengetahuan mendasar dalam satu
kebudayaan. Hal penting yang tidak dapat ditinggalkan dalam ziarah Wali adalah posisi Wali dalam
masyarakatnya, sehingga kemudian ketika ia telah meninggal, makam Wali tersebut tetap dikunjungi, dan
melaluinya berbagal doa dan permohonan dipanjatkan. Hal ini berkaitan dengan konsep wasilah yang
dimiliki Sang Wali sebagai perantara berbagai doa, permohonan, berkah, dan karomah. Ziarah Wali sebagai
kekhususan dari kajian mengenai ritual ziarah ini membahas juga salah satu isu mendasar dari filsafat
mengenai manusia, yaitu tentang ada’ atau lebih tepatnya saya turunkan kedalam kehadiran/presence dalam
socia being. Bagaimana kerja (seorang Wali) dan jalinan kerja antar manusia dalam ruang waktu tertentu
membuat posisi kehadiran manusiaitu signifikan bagi manusialain atau mungkin lebih besar lagi sebuah
kebudayaan dalam rentang waktu panjang (long duree).

...... Pilgrimage isaritual archaic society that still held to this day; nearly in al forms and variations of
religion and belief. This indicates a fundamental knowledge that is produced through the ritual. Pilgrimage
Wali is subject in my writing thisreview. | discussed within the framework of pilgrimage mayor asaform
of performative ritual of a Celestial archetype and how this mayor pilgrimage rituals configuration refers
fundamental knowledge in one culture. The important thing that can not be left in is the position of Wali on
society, so that later when he had died, Wali tomb is still visited, and through the prayers and requests were
offered. This relates to the concept wasilah owned by the Wali as an intermediary for various prayer,
requests, blessing, and karama. Pilgrimage Wali as the specificity of the study of ritual pilgrimage aso
discuss one of the fundamental issues of human philosophy, that of 'being’ or rather | was sent down into the
presence in asocial being. How does the work (Wali) and alliances between people in the space and time
makes the position of human presence was significant for another human being or may be even greater in
the span of a culture (long durée).
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